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Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa pada hari ini, Rabu 2 Juni 2010, dapat
berlangsung acara istimewa di Wisma Wisata Werdhapura Sanur Bali, yaitu Konferensi Nasional
Teknik Sipil ke-4 (KoNTekS-4). Acara ini merupakan hasil kerja sama antara tiga Program Studi
Teknik Sipil dari Universitas Udayana (UNUD), Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) dan
Universitas Pelita Harapan (UPH).

Kepada para hadirin sekalian, kami mengucapkan selamat datang.

Acara KoNTekS-4 pada dasarnya adalah kelanjutan dari acara KoNTekS-1, KoNTekS-2 yang
telah diselenggarakan di UAJY dan KoNTekS-3 yang telah dilaksanakan di UPH. Ketua Jurusan
Teknik Sipil FT Universitas Udayana, Dr. Ir. I Made Alit Karyawan Salain, DEA ketika
mengikuti acara KoNTekS-3 cukup terkesan, sehingga ketika ada tawaran untuk menjadi tuan
rumah acara serupa di tahun berikutnya, maka kesempatan tersebut tidak disia-siakan.
Selanjutnya setelah melalui beberapa rangkaian persiapan, termasuk visitasi rekan-rekan UAJY
dan UPH ke Bali maka acara KoNTekS-4 ini dapat berlangsung.

Dalam acara KoNTekS-4, telah masuk sekitar 194 abstrak Call-for-Paper dari 55 institusi. Dari
sejumlah itu sekitar 168 full-paper telah diterima panitia untuk dibuatkan prosiding dan
dipresentasikan paca acara utama maupun kelas-kelas paralel. Pada acara KoNTekS-4 ini
diundang pula pembicara dari unsur swasta dan universitas di Jepang yang diharapkan dapat
memberi wawasan baru kepada para peserta.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada komite ilmiah yang telah menyumbangkan waktu
dan ide bagi kesuksesan acara ini, juga kepada perusahaan-perusahaan yang peduli dengan
kegiatan ilmiah ini, yaitu PT. Semen Gresik (Persero) Tbk, PT. Satria Cipta Asta Kencana dan
PT. Putra Inti Lumayan. Tidak lupa juga diucapkan terima kasih kepada para panitia bersama,
UNUD, UAJY dan UPH atas usahanya mempersiapkan acara ini.

Akhirnya kami berharap banyak agar acara ini dapat berlangsung sukses, para peserta dapat
bertambah wawasan keilmuannya, juga memperluas jaringan pertemanannya.

Semoga ini menjadi salah satu kenangan indah dan berharga, yang tak terlupakan.
Sampai berjumpa lagi pada pertemuan yang akan datang.

Salam Sejahtera

Ir. I Nyoman Arya Thanaya, ME, Ph.D
Lektor Kepala Jurusan Teknik Sipil UNUD

Universitas Udayana — Universitas Atma Jaya Yogyakarta — Universitas Pelita Harapan v
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Puji syukur kami panjatkan kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa dengan
diselenggarakannya Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-4 (KoNTekS 4) dari tanggal 2-3 Juni
2010 di Wisma Wisata Werdhapura, Sanur, Bali. Konferensi ini diselenggarakan atas kerjasama
Jurusan Teknik Sipil Universitas Udayana (Unud), Universitas Atmajaya Yogyakarta (UAJY)
dan Universitas Pelita Harapan (UPH), sebagai kelanjutan dari kegiatan sejenis yang telah
dilaksanakan di UAJY (KoNTekS 1 dan 2) dan di UPH (KoNTekS 3).

Tema yang diangkat kali ini : Peluang dan Tantangan Dalam Rekayasa Sipil dan Lingkungan,
dimaksudkan untuk mempublikasi hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan implementasi
perkembangan ipteks maupun permasalahan dalam bidang teknik sipil dalam arti luas. Dengan
demikian topik publikasi diarahkan pada hasil-hasil penelitian dan diseminasi konsep yang
mencakup bidang-bidang : infrastruktur, transportasi, hidro dan lingkungan, manajemen proyek
dan rekayasa konstruksi, struktur dan material, geoteknik dan rekayasa sipil terkait lainnya.

Diharapkan kegiatan KoNTekS 4 menjadi media efektif untuk komunikasi dan tempat bertukar
pikiran serta pengalaman antara sesama akademisi, peneliti, mahasiswa dan praktisi teknik sipil
dari seluruh Indonesia sehingga dapat memperkaya perkembangan dunia ketekniksipilan dan
memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional yang berkelanjutan.

Semoga acara tahunan ini bermanfaat bagi kita semua dan kami mengucapkan terima kasih
kepada para pembicara dan pemakalah serta panitia yang telah bekerja keras dalam menyiapkan
kegiatan ini sehingga dapat terlaksana dengan baik. Terima kasih juga kami sampaikan kepada
seluruh peserta serta sponsor yang telah berpartisipasi dan mendukung penyelenggaraan
KoNTeksS 4 ini.

Sampai berjumpa lagi pada pertemuan yang akan datang.

Bukit Jimbaran, 24 Mei 2010

Dr. Ir. I Made Alit Karyawan Salain, DEA.
Ketua Jurusan Teknik Sipil, FT-UNUD

Universitas Udayana — Universitas Atma Jaya Yogyakarta — Universitas Pelita Harapan vii
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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih bahwa pada akhirnya Konferensi
Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) 4 terselenggara di Universitas Udayana, Bali. KoNTeKS 4
terwujud atas kerjasama tiga institusi, yaitu: Universitas Udayana, Universitas Pelita Harapan
(penyelenggara KoNTeKS 3), dan Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Hal yang menyenangkan dari KoNTeKS 4 ini adalah jumlah pemakalah yang meningkat (168
pemakalah), meliputi bidang Geotek, Infrastruktur, Transportasi, Hidro, Struktur dan Material,
Manajemen Proyek dan Rekayasa Konstruksi. Kita hargai setinggi-tingginya antusiasme dari
komunitas berbagai bidang baik yang berkaitan dengan ilmu teknik sipil ataupun ilmu yang lain.
Kita harapkan berbagai pemikiran yang muncul akan memberi konstribusi yang signifikan bagi
bidang ilmu yang bersangkutan dan pada industri-industri yang terkait. Selain itu tampilnya dua
pembicara kunci yang mempunyai pengalaman luar biasa dalam bidangnya akan melengkapi
makalah-makalah yang dipresentasikan.

Saat ini kami telah merasakan bahwa Universitas Udayana dan Universitas Pelita Harapan
adalah partner yang handal dan etis dalam kerjasama, sangat mungkin kerjasama ini diperluas ke
bidang yang lain. Terima kasih yang sebesar-besarnya kami ucapkan kepada: para pembicara dan
pemakalah, Panitia yang telah bekerja keras untuk mewujudkan KoNTekS 4, dan para sponsor
(P.T. Semen Gresik, P.T. Satria Cipta, dan P.T. Putra Inti Lumayan Denpasar). Semoga melalui
konferensi ini kita semua menjadi saling mengenal dan menjadi lebih akrab.

Yogyakarta, 24 Mei 2010.

Ir. Junaedi Utomo, M.Eng.
Ketua Program Studi Teknik Sipil, FT-UAJY

Universitas Udayana — Universitas Atma Jaya Yogyakarta — Universitas Pelita Harapan viii
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Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan segala rahmat dan karuniaNya
pada kita sekalian, sehingga Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-4 (Konteks-4) dan penyusunan
Prosiding Konteks-4 dapat diselesaikan seperti yang kita harapkan.

Konteks-4 merupakan kolaborasi Jurusan Teknik Sipil Universitas Udayana (Unud), Universitas
Atmajaya Yogyakarta (UAJY) dan Universitas Pelita Harapan (UPH). Konteks-4 merupakan
kelanjutan dari Konteks-Konteks yang telah sukses diselenggarakan sebelumnya dengan periode
setiap dua tahun sekali dan diselenggarakan pertama kali oleh UAJY di Yogyakarta. Diharapkan,
kolaborasi ini dapat ditingkatkan ke penelitian bersama atau pertukaran dosen maupun
mahasiswa.

Sebagaimana kita maklumi bersama bahwa perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan
memberikan peluang baru bagi penerapannya dalam rekayasa sipil dan lingkungan misalnya
dalam penanggulangan bencana atau peningkatan mutu bangunan sipil dan infrastruktur. Selain
itu, perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan ini membawa tantangan baru misalnya
kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, penerapan perangkat lunak yang berbasis
pengetahuan dalam rekayasa sipil atau globalisasi. Oleh karena itu, Konteks-4 mengambil tema
“Peluang dan Tantangan Dalam Rekayasa Sipil dan Lingkungan”. Diharapkan, konferensi ini
dapat menjadi ajang pertemuan ilmiah para pakar, praktisi, peneliti, wakil dari pemerintahan,
akademisi, dan mahasiswa dalam membahas hasil-hasil penelitian dan pertukaran pengetahuan
ketekniksipilan. Semoga hasil-hasil pembahasan dapat bermanfaat dalam membangun negeri
tercinta kita.

Dalam kesempatan yang baik ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan, bantuan,
kerjasama serta dedikasi dari semua pihak, terutama para sponsor, para pembicara, komite
ilmiah, para moderator, para peserta, dan seluruh panitia Konteks-4, sehingga Konferensi
Nasional ini dapat diselenggarakan dengan sukses. Kami juga menyampaikan penghargaan
kepada komite ilmiah dan seluruh panitia Konteks-4 atas kerja keras, komitmen dan jerih payah
mereka dalam menyusun buku prosiding seminar ini.

Akhir kata, saya ucapkan selamat berkonferensi. Semoga kita bisa bertemu lagi di Konteks-5.

Karawaci, 24 Mei 2010

Dr.-Ing. Jack Widjajakusuma
Ketua Jurusan Teknik Sipil UPH

Universitas Udayana — Universitas Atma Jaya Yogyakarta — Universitas Pelita Harapan ix
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ABSTRAK

Model pengelolaan dan pembelajaran technopreneurship diperlukan dalam matakuliah
technopreneurship. Matakuliah ini di bidang konstruksi saat ini masih sering mendapat hambatan
terutama dikarenakan terbatasnya contoh dan kasus di masyarakat yang secara khusus terkait dengan
bidang konstruksi. Dengan demikian ada tantangan bagaimana matakuliah ini dilaksanakan agar
mahasiswa tidak sekedar menerima teori saja tetapi juga mendapat pengalaman praktek.
Technopreneurship course yang dikembangkan adalah aplikasi ilmu teknik sipil dan arsitektur
dalam bentuk produk dan layanan yang diminati atau dibutuhkan oleh masyarakat. Pendekatan fech-
interpreneurship/technopreneurship dimulai dengan penggalian ide untuk produk atau layanan
berbasis teknologi dilanjutkan dengan perancangan, pengembangan dan uji coba operasional
terhadap produk atau layanan itu. Mahasiswa diminta untuk melakukan penelitian pasar, membuat
rencana bisnis sederhana dan menjual idenya kemasyarakat seakan itu adalah perusahaan baru yang
sedang mencoba masuk ke masyarakat. Ide ide yang dikembangkan akan diwujudkan dalam proyek
proyek yang dijalankan oleh kelompok mahasiswa. Mahasiswa juga telah dibekali dengan
entrepreneurial skills seperti: kemampuan berkomunikasi, basics of finance and accounting, kerja
tim, kreativitas dan evaluasi kesempatan, strategi dan pengambilan keputusan, nyaman terhadap
perubahan, risk taking dan lain lain. Dukungan operasional terhadap matakuliah technopreneurship
adalah Klinik Kewirausahaan yang memanfaatkan knowledge pool dari dosen Fakultas Teknik
Universitas Atma Jaya Yogyakarta untuk mendampingi dan membantu pengelolaan proyek proyek
kecil yang berjalan. Klinik ini memanfaatkan Guide to the Project Management Body of Knowledge
(the PMBOK Guide) untuk membuat kerangka model pengelolaan (concept, development,
implementation dan close-out) proyek dengan mengelola kompetensi yang terdiri 9 knowledge area
yang meliputi pengelolaan: scope, time, cost, quality, human resource, communication, risk, procure
dan project integration management. Dengan adanya Klinik Kewirausahaan yang menyediakan
dukungan operasional diharapkan matakuliah technopreneurship menjadi lebih fokus ke bidang
aplikasi bidang ilmu teknik sipil dan arsitektur karena ada unit tersendiri yang bertanggung jawab
terhadap pengelolaan project portfolio, knowledge pool dari dosen juga potensial untuk menjadi
basis pengetahuan yang dapat memasok ide ide kreatif kepada mahasiswa dan mengembangkan
lebih lanjut proyek proyek yang telah berjalan sebelumnya untuk ditawarkan kepada mahasiswa
pada semester berikutnya. Dalam tulisan ini dibahas tentang model yang dapat dipakai untuk
pengelolaan dan pembelajaran matakuliah technopreneurship.

Kata kunci: model, technopreneurship, konstruksi
1. PENDAHULUAN

Frans Mardi Hartanto mengatakan bahwa saat ini adalah era pelayanan dan pengetahuan, semua dikendalikan oleh
konsumen yang makin tinggi daya belinya, makin menonjol kebutuhan psikososialnya, dan makin bervariasi
keinginan, selera dan harapannya (Kompas 21 Maret 2010). Selama ini universitas telah memberikan pengetahuan
yang “standar” untuk menjadi seorang sarjana, yang mungkin telah tidak memadai lagi sebagai modal untuk
bergerak dalam ekonomi berbasis entrepreneur yang lebih mengandalkan pengetahuan dan pelayanan seperti saat
ini. Kita telah melihat adanya industri kreatif dalam berbagai bidang (misalnya: film, musik dan seni). Ide kreatif
telah terbukti mampu memberikan kehidupan dan sekaligus kebanggaan. Mungkinkah ada industri teknik kreatif ?
Bila jawabnya ada maka pertanyaan berikutnya adalah: bagaimana universitas harus mengambil peran untuk ikut
mempersiapkan alumninya agar bisa terjun ke industri teknik kreatif ini? Pengajaran softskill melalui mata kuliah
technopreneurship bisa merupakan salah satu langkah strategis bagi universitas yang mempunyai fakultas teknik
untuk mempersiapkan alumninya untuk bisa terjun dalam industri teknik kreatif.

Universitas telah melakukan investasi yang besar (dana, waktu, pikiran dan perhatian) untuk membentuk
kompetensi dosen dosen yang ada di dalamnya baik melalui pelatihan, penelitian maupun studi lanjut. Pengetahuan
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yang terakumulasi baik explicit maupun tacit bisa dimobilisasi untuk mendukung pengajaran fechnopreneurship.
Tidak semua dosen tertarik dengan technopreneurship, dosen dosen yang mempunyai orientasi enterpreneurship
(mandiri, inovatif, punya keberanian mengambil resiko, proaktif, suka tantangan) yang bisa diajak bergabung dalam
pengembangan pengajaran technopreneurship. Untuk menampung kelompok dosen ini perlu wadah formal, klinik
Kewirausahaan adalah salah satu bentuk wadah formal ini. Kiranya disadari bersama bahwa tanpa dukungan dari fop
management fakultas atau universitas maka wadah ini akan sulit untuk bertahan. Klinik Kewirausahaan perlu
kebijakan yang jelas dan dukungan yang berkesinambungan agar kinerjanya optimal dalam mendukung
pembelajaran technopreneurship. Knowledge pool dari dosen dimobilisasi untuk memasok ide ide kreatif untuk
dikaji secara holistik (oleh dosen dan nantinya oleh mahasiswa) dalam pengajaran technopreneurship.

Produk inovatif dan kreatif yang muncul dari pasokan ide ide ini nantinya dieksekusi dalam bentuk proyek proyek
kecil. Ide kreatif tidak harus dari dosen, ide bisa muncul dari kelompok mahasiswa sendiri atau gabungan dari
mahasiswa dan dosen. Dengan adanya dukungan klinik Kewirausahaan maka potensi mahasiswa dapat
dikembangkan dan peran dari universitas menjadi nyata. Guide to the Project Management Body of Knowledge
(the PMBOK Guide2000)[1] dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan klinik Kewirausahaan. Dalam tulisan ini klinik
Kewirausahaan dianggap hanya mengelola domain ilmu teknik sipil dan arsitektur, meskipun konsep yang dipakai
bisa diaplikasikan untuk berbagai aktivitas lain.

2. TECHNOPRENEURSHIP: Gabungan teknologi dengan semangat membangun usaha

Entrepreneurship adalah suatu proses, sedangkan entrepreneur adalah inovator yang menggunakan proses itu untuk
menantang kemapanan dengan cara cara berbisnis baru. Entrepreneur bukan sekedar pedagang, akan tetapi
memiliki makna yang jauh lebih dalam. Entrepreneur berkaitan dengan : (1) mental manusia, (2) rasa percaya diri,
(3) efisiensi waktu, (4) kreativitas, (5) ketabahan, (6) keuletan dan kesungguhan, dan (7) moralitas dalam
menjalankan usaha.

Kata technopreneurship, dalam kontek bisnis, berasal dari dua kata yaitu teknologi dan entrepreneurship. Jadi
technopreneurship adalah proses gabungan antara kompetensi penerapan teknologi dan semangat membangun usaha
yang dampaknya bisa menumbuhkan unit unit usaha berbasis teknologi yang baru. Technopreneur memanfaatkan
teknologi aplikatif sebagai faktor utama untuk mengubah sumberdaya menjadi produk dan layanan baru berbasis
teknologi.

2.1. Ketrampilan Entrepreneurial

Dari Gambar 1 di bawah ini menunjukkan siapa yang bisa menjadi entrepreneur[1]. Ketrampilan entrepreneurial
saja belum cukup.

High
A
Inventor Entrepreneur
Creativity
and
Innovation Promoter Manager/
L Administrator
\
Low 4 » High

General management skills, business
Know-how and networks

Reference: Jeffry Timmons “New Venture Creation”

Gambar 1. Who is the entrepreneur ?

Untuk menjadi technopreneur butuh pengetahuan tentang manajemen umum, seluk-beluk bisnis, lobi dan jaringan.
Technopreneur, selain harus kreatif dan inovatif, perlu menguasai ketrampilan entrepreneurial penting seperti:
kemampuan berkomunikasi, basics of finance and accounting, kerja tim, kreativitas dan evaluasi kesempatan,
strategi dan pengambilan keputusan, nyaman terhadap perubahan, risk taking. Tampak bahwa semangat membangun
usaha saja belum cukup. Ketrampilan ketrampilan ini kalau sudah dipelajari, dimengerti dan dilakukan dalam
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berbagai kesempatan akan menjadi insting. Seperti seorang pengusaha sukses dari Uganda, yang karena pergolakan
politik dia bangkrut dan harus mengungsi ke London, setelah bebarapa tahun ditempat baru dia sukses lagi.

2.2. Kekuatan Technopreneur: pendidikan dan keahlian Teknologi

Tampaknya ada kebutuhan stimulus ide ide kreatif dan inovatif yang akan sangat membantu mahasiswa dalam
mengembangkan potensi mahasiswa sebagai technopreneur nantinya. Knowkledge pool dari dosen bisa dimobilisasi
sebagai idea generator bagi pembelajaran technopreneurship. Ide ide ini bisa ditawarkan kepada mahasiswa, yang
mengambil matakuliah fechnopreneurship, untuk dikaji dan diwujudkan dalam proyek proyek berbasis teknologi
yang harus dieksekusi. Pembelajaran technopreneurship lebih menekankan pada praktik. Ada fase konsep,
pengembangan, implementasi dan penutup yang harus dilalui.

Knowledge sering disebut kapital intelektual atau information in action. Knowledge adalah informasi yang
kontektual, relevan dan actionable. Actionable artinya bisa memicu suatu aksi melalui ide ide yang muncul darinya.
Ada dua jenis knowledge yaitu tacit dan explicit. Pada dosen tertanam pengetahuan diam diam (facit knowledge) dan
kerja sama antar pribadi. Tacit knowledge merupakan kumpulan kiat dan pengalaman belajar. Explicit knowledge
berhubungan dengan hal hal yang rasional, objektif dan teknikal yang merupakan hardskills yang diberikan
dibanyak matakuliah. Tacit knowledge ini yang nantinya dikonversi menjadi explicit knowledge dalam pembelajaran
technopreneurship. Komponen kunci dari pembelajaran technopreneurship adalah konversi tacit knowledge menjadi
explicit knowledge dalam bentuk rancangan proyek yang nantinya benar benar dieksekusi sebagai usaha bisnis baru
yang berbasis teknologi.

Bidang bidang apa saja yang bisa digarap? Strategi yang operasional adalah melihat apa saja persoalan dan
kesempatan yang bisa digali dari lingkungan:

1. Kesempatan bisa memunculkan misalnya kekuatan desain yang kreatif dan inovatif. Ilmu arsitektur dan
teknik sipil potensial memunculkan desain yang handal, indah secara fisik, menarik secara emosional dan
mampu memberi makna bagi penggunanya.

2. Persoalan juga memunculkan peluang. Look for discontinuities [3], apakah ada bangunan yang mengalami
distress (bocor, retak, lendut dIl.) ?, apakah ada bangunan terbakar ?, apakah ada yang bisa di retrofit?,
apakah ada peluang konsultasi teknik?, apakah ada solusi inovatif yang bisa ditawarkan?.

Bahkan mungkin ada yang menawarkan ide one stop service bagi masyarakat yang mengalami berbagai gangguan
atau membutuhkan layanan yang berkaitan dengan bidang teknik. Informasi bisa disampaikan ke publik oleh
kelompok mahasiswa yang mengambil proyek one stop service ini lewat berbagai media secara interaktip.
Mahasiswa dituntut untuk bisa memberi solusi atau layanan yang kreatif dan inovatif. Dukungan knowledge dari
dosen dosen diharapkan bisa mengaselerasi dan sekaligus meningkatkan kapabilitasnya sebagai technopreneur
dalam karir profesionalnya.

2.3. The Art of the Start : bagaimana memulai usaha baru

Guy Kawasaki [2] menyatakan bahwa dalam siklus bisnis ada fase microscope dan telescope:

1. Dalam fase microscope dilakukan tinjauan detil terhadap berbagai aspek. Pada fase ini para pakar
memperbesar tiap detil, tiap item, tiap pengeluaran dan menuntut peramalan prospek yang komprehesif,
penelitian pasar lengkap dan analisis kompetitif yang lengkap. Dalam fase ini dunia isinya adalah berbagai
persoalan dan kendala.

2. Dalam fase telescope setiap orang seakan menjadi astronomer, dunia penuh dengan bintang bintang yang
indah. Bila sedang dalam fase ini, entrepreneur membayangkan indahnya masa depan yang diangankan,
seakan dia dengan mudah mengubah dunia dengan ide kreatif briliannya dan meninggalkan jauh
kebelakang pesaing yang masuk belakangan.

Dalam kenyataannya entrepreneur butuh microscope dan telescope agar bisnis barunya sukses. Persoalannya adalah
mengkaji dengan detil semua hal adalah mustahil dilakukan sendiri, oleh karena itu knowledge pool dari dosen akan
membantu mahasiswa melakukan kajian saat dia dalam fase microscope untuk memperpendek proses belajar. Kalau
terlalu lama dalam fase microscope mahasiswa akan menghabiskan waktunya untuk belajar tanpa pernah
melakukan apa apa. Esensi dari entrepreneurship adalah melakukan, bukan belajar terus untuk nantinya (entah
kapan) melakukan usahanya. Seseorang tidak tahu apakah dirinya benar benar entrepreneur (dan juga
technopreneur) sampai dia terbukti bisa.
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Dalam kontek memulai usaha baru, Mao Tze-tung [2] pernah menyatakan:

Sow many seeds. See what takes root and then blossoms. Nurture those markets

Dalam kontek ini bunga diartinya sebagai peluang bisnis. Saat ada bunga yang mekar, technopreneur perlu
mempelajari dimana dan mengapa mereka mekar, kemudian melakukan penyesuaikan bisnis berdasar informasi dari
hasil kajiannya. Technopreneur tidak semestinya memaksa konsumen membeli produk atau jasa yang bukan
keinginan atau kebutuhannya. Kalau yang mekar bukan bunga yang diinginkan mungkin pasarnya ada pada jenis
bunga yang mekar itu. Saat mulai usahanya technopreneur perlu mengembangkan ketrampilan entrepreneurial [3]
berikut:

1. Evangelism: kemampuan untuk menyampaikan informasi seperti yang dilakukan para misionaris, yaitu
menyampaikan apa yang dia percayai ke orang orang yang belum tahu atau belum percaya.

2. Selling: agar bisa menjual produk atau layanannya perlu kemampuan untuk membangun kredibilitas,
melakukan pertemuan tatap muka dan melakukan kontak personal.

3. Negotiation: tidak kaku, adaptif terhadap kebutuhan orang.

4. Motivation : bisa memotivasi melalui pengaruh dan persuasi.

Untuk sukses dengan bisnis barunya, technopreneur perlu mempelajari dan mengaplikasikan seni untuk “membuat
hujan” maksudnya seni untuk menghasilkan hujan bisnis. Model bisnis yang dipakai bisa macam macam seperti
inkubasi, coop, workshop, community, action business dan lain lain.

3. MODEL PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN TECHNOPRENEURSHIP

Mengapa mau repot memikirkan model pembelajaran untuk technopreneurship? Tujuannya adalah supaya
pembelajaran technopreneurship dampaknya nyata baik bagi mahasiswa maupun universitas yang
menyelenggarakannya. Supaya ada perbedaan dengan apa yang saat ini sering terlihat seperti: mahasiswa menjual
bakpao, bakso, cinderamata dan lain lain di depan kampus sebagai bagian praktik dari matakuliah kewirausahaan.
Model pengembangan pembelajaran technopreneurship, yang mengadopsi kerangka kerja dari Guide to the Project
Management Body of Knowledge[1], ditunjukkan oleh Gambar 2. Karena terlalu kecil, Gambar 2 di pecah menjadi
beberapa gambar dengan penomoran pada bagian tengah atas pada masing masing gambar.

TECHNOPRENEURSHIP COURSE DEVELOPMENT

KLINIK KEWIRAUSAHAAN KONSTRUKSI

[SowrEDeE FooL bosE|

Level Aktiviis

=
Project Life Cycle Phases

Inovasi dan kreatifitas diartilan sebagai penggalian
peluans-peluans aplilasi telmologi vans potensial
dilembanglan menjadi bisais kemersial

Gambar 2. Model Pengelolaan Pembelajaran Technopreneurship
3.1. Project Management Processes

Pasokan ide ide yang bersumber dari knowledge pool dosen, diwujudkan dalam program pembelajaran
technopreneurship yang merupakan kumpulan proyek seperti ditunjukkan oleh Gambar 3. Definisi proyek dari
PMBOK Guide 2000 adalah a temporary endeavour undertaken to accomplish a unique product or service dengan
atribut: (1) punya tujuan yang unik, (2) temporer, (3) memerlukan sumberdaya, (4) punya sponsor atau kustomer, (5)
ada ketidakpastian didalamnya. Mahasiswa nantinya juga melakukan perjalanan temporer untuk mewujudkan
produk atau layanan yang unik dalam fechnopreneurship dengan atribut yang sama. Konsekuensnya adalah
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manajemen pembelajaran technopreneurship, untuk mendukung aspek praktiknya, dapat mengadopsi manajemen
proyek seperti ditunjukkan oleh Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Project Management Processes

Unit usaha berbasis teknologi bila dikaji secara holistik akan menghasilkan industri teknik kreatif. Teknologi yang
diaplikasikan tidak harus teknologi canggih (seperti yang dilakukan di Silicon Valley). Unit usaha bisnis yang
dipraktikkan mahasiswa pasti melewati fase konsep, pengembangan, implementasi dan penutup. Didalam masing
unit ada manajemen scope, time, cost, quality, communication, human resource, risk dan procurement.

3.2. Integrated Project Management
Integrated Project Management berkaitan dengan dengan aplikasi pengetahuan, ketrampilan, sarana/alat dan teknik
terhadap aktivitas aktivitas proyek dengan tujuan untuk memenuhi tuntutan proyek. Jadi dari tiap unit usaha perlu

ada orang yang mengelola/mengkontrol scope, time, cost, quality, communication, human resource, risk dan
procurement untuk menjamin kepuasan dari pemangku kepentingan.
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Gambar 4. Integrated Project Management

3.3. Klinik Kewirausahaan Konstruksi

Klinik ini memobilisasi knowledge pool dari dosen untuk membantu mahasiswa survive saat berada dalam fase
microspoce sehingga mahasiswa bisa berkonsentrasi terhadap produk atau layanan berbasis teknologi yang akan
diterjuni, bisa merasakan sisi indahnya industri teknik kreatif yang dimaui (felescope) tanpa terlalu direpotkan oleh
berbagai detil. Klinik menyiapkan program (kumpulan proyek) yang ditawarkan kepada mahasisa untuk dikaji
secara holistik dan dimplementasikan.

Aktivitas yang dilakukan oleh Klinik Kewirausahaan Konstruksi ditunjukkan oleh Gambar 5 berikut. Unit ini yang
menggarap dukungan terhadap pengembangan pembelajaran technopreneurship. Unit ini menggali ide ide kreatif
dan inovatif yang disampaikan dalam kelas. Membantu mahasiswadengan:

1.

2.

Saat mahasiswa mengkaji konsep: memberi pertimbangan seperti kesulitan teknologi, prakiraan biaya
operasional dan prospek binis.

Saat mahasiswa mengembangkan Project Plan: memberi pertimbangan lebih detil misalnya mendampingi
mahasiswa saat melakukan survey dan prakiraan biaya operasional yang lebih detil.

Saat mahasiswa mengimplementasikan (Project Plan Execution): mendampingi mahasiswa dengan
membuat baseline plan, melakukan review terhadap status dan kemajuan proyek dan ikut membahas saat
ada perubahan yang harus terjadi. (bunga yang mekar bukan bunga yang diinginkan).

Saat mahasiswa menyelesaikan proyeknya: melakukan evaluasi bersama tentang hal hal yang dapat dipetik
dari unit usaha yang dicoba dijalankan (lessons learned).

Klinik, atas dasar pengalaman mendukung pembelajaran technopreneurship, mestinya melakukan perbaikan yang
berkelanjutan.
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KLINIK KEWIRAUSAHAAN KONSTRUKSI
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Gambar 5. Klinik Kewirausahaan Konstruksi

3.4. Proses Pembelajaran Technopreneurship

Proses pembelajaran ditunjukkan oleh Gambar 6 berikut ini. Program Studi Teknik Sipil dan Arsitektur memasok
hardskills melalui matakuliah yang ada dimasing masing kurikulum. Klinik Kewirausahaan Konstruksi mengelola
Project Portofolio yang ide kreatifnya dipasok dari knowledge pool dosen. Project Portofolio ini tujuannya
membantu mahasiswa saat dalam fase microscope sehingga mahasiswa bisa dengan cepat beralih ke fase telescope.
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Gambar 6. Proses Pembelajaran Technopreneurship

Pengelolaan pembelajaran fechnopreneurship memerlukan dukungan sekelompok orang yang militan. Berikut
adalah definisi technopreneurship dan sekaligus kritik dari Manuel Cereijo:

Technopreneurship is not a product but a process of synthesis in engineering the future of a person, an
organization, a nation and the world. Strategic directions or decision-making processes are becoming more
demanding and complex. This requires universities, and in site professional development programs and training to
produce strategic thinkers who will have skills to succeed in a rapidly changing global environment.

Traditional university programs, however, lack the teaching methods to turn today's students into creative,
innovative, visionary global leaders who understand the importance of technopreneurship. Recent technological
advances and global competitiveness have changed and broadened the nature of liberal arts to embrace humans
and machines. The answer is not creating new liberal arts or soft-skills courses, but integrating them into the
general technical curriculum. These changes take time. Also, what about present and past universities' graduates?
The solution is to increase in site training and development at all levels of a corporation.

4. KESIMPULAN

1. Pembelajaran technopreneurship agar dampaknya nyata perlu dukungan kelembagaan . Klinik
Kewirausahaan Konstruksi merupakan salah satu alternatif.

2. Dukungan fop management dalam pembelajaran technopreneurship mutlak diperlukan. Tanpa dukungn
yang berkesinambungan unit seperti Klinik Kewirausahaan Konstruksi susah berkembang.

3. Knowledge pool dari dosen potensial untuk dimobilisasi untuk memasok ide ide kreatif dan inovatif.

4. Praktik pembelajaran technopreneurship bisa dikelola dengan mengadopsi metodologi manajemen proyek
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